


ABSTRAK


Dataran tinggi memiliki stress lingkungan unik yang berbeda dengan dataran rendah, terutama dalam kadar oksigen rendah (hipoksia), suhu udara rendah, kadar yodium dalam air dan tanah yang rendah, dan topografi yang terjal. Penduduk yang tinggal di dataran tinggi menunjukkan tiga hal penting dalam adaptasi, yakni: perubahan fisiologis jangka pendek, modifikasi selama pertumbuhan dan perkembangan serta modifikasi gen. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan hubungan ketinggian dataran dengan tinggi badan dan lingkar dada pada penduduk di Desa Sembungan, Kejajar, Dataran Tinggi Dieng. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan metode pengambilan data cross-sectional. Subjek penelitian ini terdiri dari 68 orang (35 orang laki-laki dan 33 orang perempuan), yang diukur tinggi badan dan lingkar dada. Hasil penelitian ini menunjukan nilai rerata tinggi badan subjek dengan jenis kelamin laki-laki yaitu 152,5 cm termasuk pada klasifikasi pendek, sedangkan rerata tinggi badan pada perempuan 151,5 cm termasuk pada klasifikasi dibawah sedang, serta subjek laki-laki dan perempuan memiliki lingkar dada yang lebar. Dari uji statistik didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan kategori cukup antara ketinggian dataran dengan tinggi badan dan lingkar dada subjek. 
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